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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

A. Manajemen Konflik 

1. Pengertian Manajemen Konflik 

    Dilihat dari akar katanya, istilah manajemen konflik merupakan 

gabungan dari kata “manajemen” dan “konflik.” Manajemen berasal dari 

bahasa inggris yaitur “manager” yang mermiliki arti merngaturr, 

merrerncanakan, merngerlola, merngursahakan, dan mermimpin. Sercara 

ertimologis, manajermern merrurpakan serni urnturk merlaksanakan dan 

merngaturr. Hal terrserburt yang merndasari manajermern serbagai serni 

merngerlola dan merngaturr agar terrsursurn sercara rapi.
1
 

          Konflik be rrasal dari kata confligerre r, conflicturm (saling 

be rrbernturran) yaitu r se rmura bernturk be rnturran, tabrakan, kertidaksersuraian, 

ke rtidakserrasian, perrterntangan, pe rrkerlahian, oposisi dan inte rraksi-

interraksi antagonis yang be rrte rntangan.
2
 

    Me rnurrurt kamurs Be rsar Bahasa Indone rsia (KBBI) konflik berrarti 

pe rrterngkaran, perrse rlisihan ataur perrtikaian. Kata perrterngkaran be rrarti 

be rrkerlahi, ataur berrde rbat. Be rrterngkar me rnurnjurkan keradaan antara dura 

orang ataur dura kerlompok orang yang saling be rrlawanan derngan 

                                                     
1
 Nuniek Permata et al., Pengantar Manajemen, (Purbalingga: Eureka Media 

Aksara, 2023), 89.  
2
 Kusworo, Manajemen Konflik & Perubahan Dalam Organisasi, (Jatinangor: 

Alqaprint Anggota Ikapi, 2019), 1-14.  
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mernurnjurkan dirinya be rnar serdangkan orang lain salah. Kondisi ini 

mermburat kerdura berlah pihak berrte rngkar dan be rrerburt ke rmernangan.
3
 

     Manajermern konflik merrurpakan langkah-langkah yang diambil 

para perlakur ataur pihak ke rtiga dalam rangka me rngarahkan pe rrse rlisihan 

ke rarah hasil terrterntur yang mu rngkin ataur tidak murngkin me rnghasilkan 

ke rternangan, hal positif, kre ratif, berrmurfakat, ataur agre rsif. Manajerme rn 

konflik dapat merlibatkan banturan diri se rndiri, ke rrja sama dalam 

merme rcahkan masalah ataur pe rngambilan ke rpurtursan ole rh pihak kertiga. 

Manajemen konflik juga merrurpakan serrangkaian aksi dan re raksi 

antara perlakur maurpurn pihak lurar dalam su ratur konflik. Manajerme rn 

konflik terrmasu rk pernde rkatan yang be rrorierntasi pada prosers yang 

merngarahkan pada bernturk komu rnikasi (terrmasurk tingkah lakur) dari 

pe rlakur maurpurn pihak lurar dan cara me rmperngarurhi kerpe rntingan dan 

interrpre rtasi.
4
 

 Sedangkan Fauza mengatakan manajemen konflik se rcara 

se rde rrhana merrurpakan suratur prose rs yang diarahkan pada pe rnge rlolaan 

konflik urnturk mernciptakan kondisi yang le rbih terrkerndali.
5
 Adapurn 

urpaya-urpaya yang dilaku rkan dalam manajermern konflik adalah 

                                                     
3
 Weni puspita, Manajemen Konflik (Suatu Pendekatan Psikologi Komunikasi 

Dan Pendidikan) (Sleman: Deepublish, 2018),  3. 
4
   Yodi Pratama et al, Manajemen Konflik, (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 

2024), 30. 
5
 Fauza H N, “Manajemen Konflik Dalam Menangani Permasalahan Antar  

Santri di Pondok Pesantren Darul Ulum Sirau Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas”, 

(Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2022), 12. 
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pe rncergahan konflik, pe rnge rlolaan konflik, rersolu rsi konflik, dan 

transformasi konflik. Pe rnce rgahan konfik merrurpakan urpaya urntu rk 

mernce rgah timburlnya konflik yang le rbih be rsar. 

Lebih lanjut Antik Bintari mengemukakan bahwa manajemen 

konflik adalah sebuah proses mengelola konflik dengan menyusun 

sejumlah strategi yang dilakukan oleh pihak - pihak berkonflik sehingga 

mendapatkan resolusi yang diinginkan.
6
 Sehingga  proses resolusi 

konflik itu bisa atau tidak bisa dapat berakhir dengan baik, damai, dan 

dapat membawa keharmonisan serta menghasilkan penyelesaian 

permasalahan/konflik melalui musyawarah mufakat serta menghasilkan 

hal - hal positif lain.
7
 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen konflik adalah suatu proses atau langkah-langkah yang 

dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam konflik atau oleh pihak 

ketiga untuk mengelola, mengarahkan, dan menyelesaikan konflik. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan hasil yang diinginkan, baik berupa 

perdamaian, mufakat, keharmonisan, atau solusi kreatif. 

 

 

                                                     
6
 Antik Bintari, “Manajemen Konflik Penyelesaian Kasus Reklamasi Pulau G 

Pantai Utara Jakarta,” Jurnal Ilmu Pemerintahan, Vol. 4, No. 1 (April 2018): 119. 
7
 Firdausi Dhulhijjahyani, dkk. “Manajemen Konflik dalam 

 Penyelesaian Permasalahan Hubungan Industrial (Studi dalam Bidang Hubungan Industrial 

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasuruan),” Jurnal Profit, Vol. 14, No. 01 (2020), 32–41. 
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2. Indikator Manajemen Konflik 

          Dibawah ini merupakan beberapa indikator dari manajemen 

konflik adalah sebagai berikut:
8
 

1) Keterbatasan Sumber Daya  

Dalam setiap organisasi atau perusahaan mempunyai keterbatasan 

sumber – sumber yang diperlukan. Misalnya dalam sebuah 

perusahaan biasanya memiliki keterbatasan berupa anggaran, fasilitas 

kerja, jabatan, bahan baku, informasi, dan sumber-sumber daya yang 

penting lainnya. Perusahaan yang sedang berkembang membutuhkan 

sumber daya yang lebih banyak, pimpinan mengalokasikan sumber 

daya menurut prioritas dan kebutuhan pada tiap unit kerja/bagian. 

Pembagian yang tidak merata dapat menimbulkan perasaan iri hati 

antar departemen/bagian. Apabila manajer tidak menjelaskan 

kebijakan yang dilakukan, maka perselisihan antar departemen dapat 

terjadi karena persaingan yang terjadi untuk mendapatkan sumber 

daya yang terbatas. 

2)   Struktur Organisasi  

Salah satu satu penyebab terjadinya konflik dalam organisasi adalah 

pembagian tugas dalam birokrasi organisasi spesialisasi tenaga kerja 

pelaksanaanya. Struktur organisasi adalah sistem formal hubungan-

                                                     
8
 Yusuf Fatahillah, “Dampak Penerapan Manajemen Konflik Terhadap 

Pencapaian Kinerja Kantor Hukum DR. Roely Panggabean. S.H M.H. & Rekan”, Jurnal Frima, 

No. 4 (2021), 453–68. 
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hubungan kerja yang membagi dan mengkoordinasi tugas-tugas 

sejumlah orang dan kelompok-kelompok untuk mencapai tujuan 

organisasi. Persaingan untuk meningkatkan status pada setiap bagian 

atau unit kerja bertujuan untuk memperoleh penghargaan dan 

pengakuan dari pimpinan. Masalah yang muncul dalam struktur 

organisasi berkenaan dengan persaingan pengaruh dan kekuasaan 

antar bagian/unit kerja, sistem penilaian yang tidak jelas, dan 

perbedaan dalam menafsirkan tujuan organisasi. 

3)  Komunikasi  

Komunikasi yang tidak baik sering kali menimbulkan konflik dalam 

organisasi. Faktor komunikasi yang menyebabkan konflik, misalnya 

informasi yang tidak tersedia dengan bebas, dan penggunaan bahasa 

yang tidak dimengerti oleh pihak-pihak yang melakukan komunikasi. 

Sebagai contoh, gaya berbicara atau budaya komunikasi suatu 

kelompok masyarakat tertentu sering kali bisa menyinggung perasaan 

orang yang tidak memahaminya.  

4)  Perbedaan Individu  

Setiap individu adalah individu yang unik. Setiap orang memiliki 

pendirian dan perasaan yang berbeda-beda satu dengan yang lain. 

perbedaan individu dilatar belakangi oleh pendidikan, budaya, 

lingkungan sosial, etnik, dan lain-lain. Perbedaan latar belakang di 

atas menimbulkan perbedaan dalam sikap dan bertindak di 
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lingkungan kerja. Perbedaan ini apabila tidak disikapi dengan 

bijaksana akan memicu terjadinya konflik. 

3. Tujuan Manajemen Konflik 

Tujuan utama dari manajemen konflik adalah mengelola dan 

menyelesaikan konflik secara efektif. Menurut Eko Sudarmanto ada 

beberapa tujuan dari manajemen konflik diantaranya sebagai berikut:
9
 

a.   Memajukan kreativitas anggota organisasi dengan terjadinya konflik.  

Apabila konflik dapat diatur dengan baik, hal ini akan menambahkan 

kreativitas dan inovasi bagi pihak atau anggota yang terlibat dalam 

konflik, kreativitas dan inovasi tersebut nantinya juga dapat 

menumbuhkan produktivitas organisasi.  

b.    Menyediakan kegiatan bersama dan kerja sama.  

Organisasi merupakan sistem sosial yang anggota-anggota di 

dalamnya perlu berkolaborasi, saling menopang, dan bekerja sama. 

Konflik yang terjadi perlu melibatkan semua anggota organisasinya 

agar dapat saling mengevaluasi dan belajar bersama tentang 

permasalahan yang ada, sehingga kedepannya kegiatan yang ada di 

organisasi dapat berjalan dengan lancar dan menjadi lebih baik lagi 

kedepannya.  

 

                                                     
9
 Eko Sudarmanto, dkk. Manajemen Konflik, ed. Ronal Watrianthos, ( 

Makasar: Yayasan Kita Menulis, 2021), 95.  
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c.   Menjauhkan dari lingkungan yang tidak baik dan tidak kondusif.  

Apa yang sering terjadi di dalam organisasi menjadikan iklim 

organisasi yang dapat dilihat oleh semua anggota organisasinya, 

sehingga setiap anggota bisa mempunyai impresi yang baik atau 

buruk. Jika impresinya buruk akan menurunkan produktivitas dan 

menimbulkan iklim yang negatif yang dapat dirasakan oleh setiap 

anggotanya. Maka dari itu, pentingnya membuat suasana yang baik 

agar tidak terciptanya iklim yang negatif akibat terjadinya konflik itu 

sendiri. 

d.   Menambah ketaatan loyalitas dan keterikatan organisasi.  

Konflik dapat menimbulkan rasa tidak diperlakukan dengan adil dan 

tidak pantas. Hal tersebut tidak baik untuk efektivitas organisasi jika 

hal itu terus terjadi, keterikatan dan ketaatan dalam organisasi juga 

menjadi berkurang.  

e.   Menciptakan sistem dalam penyelesaian konflik.  

Organisasi akan menjadi lebih baik dan dapat disebut layak karena 

organisasi tersebut mampu menyelesaikan dari berbagai bentuk 

konflik yang terjadi. Organisasi yang dapat belajar dari berbagai 

permasalahan dan mampu menjaga agar masalah itu tidak terulang 

merupakan hal yang harus dipertahankan oleh semua anggota 

organisasi. Apabila itu tidak dapat dipertahankan, berpotensi terjadi 

disintegrasi atau perpecahan di dalamnya. 
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4. Tahapan Manajemen Konflik 

 Urnturk me rnangani konflik ada tiga tahapan dalam manajermern 

konflik, diantaranya yaitu r:  

1) Pe rre rncanaan analisis konflik.  

Pada tahap ini dilakurkan iderntifikasi konflik yang te rrjadi, urntu rk 

merne rnturkan surmbe rr pernye rbab dan pihak-pihak yang te rrlibat dalam 

konflik terrse rburt. Jika konflik su rdah dalam tahap te rrburka akan dapat 

murdah dikernal, tertapi jika masih dalam tahap pote rnsi (terrse rmbu rnyi) 

pe rrlur dibe rri stimurlurs akan mernjadi terrburka dan dapat dikernal.  

2)  E rvalurasi konflik 

Pada tahap ini dilakurkan e rvalurasi apakah konflik terrse rburt su rdah 

mernde rkati titik patah, se rhingga pe rrlur direrdam agar tidak 

mernimbu rlkan dampak nergatif. Atau r konflik terrse rburt masih berrada 

se rkitar titik kritis yang ju rstrur me rnimbu rlkan dampak positif. Atau r 

jurstrur baru r dalam tahap terrse rmburnyi, se rhingga pe rrlu r dibe rri stimurlurs 

agar me rnderkati titik kritis dan me rmberrikan dampak positif. 

3)  Me rmercahkan konflik  

Pada tahap ini me rngambil tindakan urnturk merngatasi konflik yang 

terrjadi, terrmasurk me rmberri stimurlurs jika mermang konflik masih 

dalam tahap terrse rmburnyi dan pe rrlur dibu rka.
10

 

                                                     
10

 Fitri Handayani, “Manajemen Konflik Menuju Madrasah Efektif,” Journal 

of Student Research (JSR), Vol 1, No. 5 (September 2023), 136–56. 



25 

 

5. Strategi Manajemen Konflik  

  Ada banyak strate rgi yang dibe rrikan Al-Qurr‟an u rnturk manajerme rn 

konflik. Mernurrurt murnasiroh ada lima strate rgi yang se rring digu rnakan 

dalam manajermern konflik olerh kyai di Pondok Pe rsantrern.
11

 Lima stratergi 

terrse rburt adalah serbagai be rrikurt: 

1. Al-tabayurn (klarifikasi) 

 Me rlakurkan al-tabayurn (klarifikasi). Dalam hal ini al-tabayurn 

dijadikan se rbagai urpaya me rncari kerje rlasan dan klarifikasi atas se rburah 

informasi, terrle rbih informasi yang masih simpang-siurr ke rjerlasannya, 

yang dapat mernimburlkan fitnah dan konflik. Spirit al-tabayu rn 

dikatakan dalam al-Qurran urnturk merngurji kerbe rnaran informasi dari 

se rorang fasiq. Hal ini sebagaimana terrturang dalam al-qur‟an surat al-

Hurjurrat ayat 6: 

ىَا يُّ
َ
أ ِيوَ  يََٰٓ ْ كيَۡنَُۢا  ٱلَّذ ن تصُِيبُيا

َ
ْ أ نُيٓا ْ إنِ جَاءَٓكُمۡ فَاسِقُُۢ بنَِبَإٖ فَتَبَيذ ءَانَنُيٓا

َٰ نَا فَعَلۡتُمۡ نََٰدِنِيَن     ( ٦ )الحجرات :  ٦بَِِهََٰلةَٖ فَتُصۡبحُِياْ عََلَ
      Artinya:    Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang  

   fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka 

telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan 

suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 

akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. (Q.S. Al-

Hujurat: 6).
12

 

 

                                                     
11

 Siti Chaizatul Munasiroh, “Strategi Penanganan Konflik Oleh Kyai di 

Pesantren,” An-Nidzam:Jurnal Manajemen Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 5, No. 2, (Juli-

Desember 2018), 1–18. 
12

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Q.S. Al-Hujurat 

(49) ayat 6, (Bandung: Sygma Publishing, 2011), 516. 
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2. Al-syurra (mursyawarah) 

Dalam hal ini urpaya tahkim dilakurkan se rbagai salah satur cara 

merndamaikan dura be rlah pihak yang terngah be rrkonflik de rngan 

merndatangkan merdiator serbagai jurrur damai, serbagaimana Allah SWT 

berfirman dalam al-qur‟an surat An-Nisa ayat 35: 

ْ خِفۡتُمۡ شِلَاقَ بيَۡنىِِهَا فَ  وَإِنۡ  وۡلهِِ  ٱبۡعَثُيا
َ
ٓ إنِ  ۦحَكَهٗا نِّوۡ أ وۡلىَِا

َ
وحََكَهٗا نِّوۡ أ

ُ يرُِيدَآ إصِۡلََٰحٗا ييُفَّقِِ  ۗٓ إنِذ  ٱللّذ ٓ َ بيَۡنَىُهَا  (٥٣)النساء:  ٣٥كََنَ عَليِهًا خَبيِٗرا  ٱللّذ
Artinya:    Dan jika kamu r khawatirkan ada pe rrse rngke rtaan   antara 

kerduranya, Maka kirimlah se rorang hakam dari ke rlurarga 

laki-laki dan serorang hakam dari kerlurarga pe rre rmpuran. 

jika kerdura orang hakam itur berrmaksu rd Merngadakan 

pe rrbaikan, niscaya Allah me rmbe rri taurfik kerpada surami-

isterri itu r. Sersurnggurhnya Allah Maha me rnge rtahuri lagi 

Maha Me rngernal. (Q.S. An-Nisa: 35)
13

 

 

Ayat te rrse rburt me rrurpakan salah satur contoh cara mernye rle rsaikan suratur 

pe rrse rlisihan. Yakni derngan merndatangkan hakam yang diberri turgas 

urnturk mernge rtahuri perrsoalan perrse rlisishan yang te rrjadi dan serbab-

se rbabnya. Ke rmurdian berrursaha merndamaikan kerduranya. Namurn 

se rbagai catatan bahwa serorang me rdiator harurs „be rrdiri di terngah‟. 

Artinya, tanpa mermihak dan be rrsimpati ke rpada salah satur pihak yang 

terngah be rrkonflik. 

3. Tahkim (urpaya me rdiasi) 

                                                     
13

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Q.S. An-Nisa (4) 

ayat 35, (Bandung: Sygma Publishing, 2011), 84. 
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Urpaya ini ditermpurh gurna mermercahkan pe rrsoalan derngan me rngambil 

ke rpurtursan be rrsama. serburah konflik terrlerbih lagi jika konflik yang 

dihadapi terrse rburt be rrsifat komplerks, Kyai dan warga pe rsantre rn yang 

mernjurnjurng tinggi nilai urkhurwah al-Islamiyyah akan me rmbawa 

konflik ker dalam suratur mursyawarah urnturk me rncari perme rcahan yang 

terpat, dimana didalamnya te rrdapat nergosiasi – ne rgosiasi urnturk 

mernghasilkan ke rse rpakatan-kerse rpakatan dan mernurnturt merrerka yang 

terrlibat konflik urnturk re rla ke rhilangan se rsuratur de rmi mermpe rrolerh 

pe rnye rle rsaian yang paling bijak. Pe rntingnya mursyawarah dalam 

merncari solursi perme rcahan konflik sebagaimana ditergaskan dalam al-

qur‟an surat Asy-Syurra ayat 38: 

ِيوَ  ْ  وَٱلَّذ ْ  ٱسۡتَجَابيُا كاَمُيا
َ
ةَ لرَِبّىِمِۡ وَأ ليََٰ ا  ٱلصذ مۡروُُمۡ شُيرَىَٰ بيَۡنَىُمۡ وَمِهذ

َ
وَأ

  ٣٨رَزَكۡنََٰىُمۡ ينُفلُِينَ 
Artinya:   Dan (bagi) orang-orang yang me rne rrima (me rmatu rhi) 

se rruran Turhannya dan merndirikan shalat, serdang urrursan 

me rre rka (dipurturskan) derngan mursyawarat antara me rre rka; 

dan me rrerka me rnafkahkan serbagian dari re rzki yang Kami 

be rrikan kerpada me rrerka. (Q.S. Asy-syurra: 38)
14

 

 

4. Al-„afwur (saling me rmafkan) 

Ke rtika terrjadi konflik, maka masing-masing pihak cernderrurng 

mermpe rrtahankan ergo se rktoral merre rka, se rhingga al-„afwur me rrurpakan 

                                                     
14

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Q.S. Asy-Syura 

(42) ayat 38, (Bandung: Sygma Publishing, 2011), 487. 
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indikator awal lahirnya ke rbaikan dan ke rtakwaan serse rorang, yang 

mampur mernciptakan kondisi perrdamaian dalam kerhidurpan manursia. 

5. Al – Ishlah 

Se rterlah urpaya saling me rmaafkan, maka terkad urnturk be rrdamai purn 

mernjadi serburah ke rharursan gurna me rncapai pe rnye rle rsaian konflik yang 

paripurrna. Ishlah ini merrurpakan prosers pe rnye rle rsaian konflik yang 

be rrurpaya me rmurlihkan pihak-pihak yang be rrtikai merlauri urpaya ke rrja 

sama. 

Iturlah be rberrapa stratergi yang se rring diaplikasikan ole rh pe rngasu rh 

pondok pe rsantrern dalam merne rjermern konflik dalam komurnitas 

pe rsantrernnya. Strate rgi -strate rgi yang te rlah dipaparkan di atas ju rga tidak 

mernurturp ke rmurngkinan u rntu rk dapat mernjadi solu rsi ke rtika mernghadapi 

konflik di dalam serburah lermbaga lainnya. De rngan lima strate rgi te rrse rburt 

diharapkan dapat me rnjadi solursi agar konflik yang dihadapi tidak 

be rrsifat merrursak ataur me rnghambat produ rktivitas akan tertapi jurstru r 

mernjadi serburah dorongan me rnurjur pe rrurbahan yang le rbih baik. 

 

B. Perilaku Bullying  

1. Pengertian Perilaku Bullying 

            Pe rrilakur    manursia merrurpakan se rkurmpurlan perrilakur yang dimiliki 

olerh manursia dan diperngarurhi ole rh adat, sikap, ermosi, nilai, ertika, 

ke rkurasaan, perrsurasi, dan ataur ge rne rtika. Perrilakur se rse rorang 
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dikerlompokan ker dalam perrilakur wajar, pe rrilakur dapat diterrima, 

pe rrilakur anerh, dan perrilakur mernyimpang.  

    Burllying be rrasal dari kata Bu rlly, yaitu r suratur kata yang me rngacu r 

pada pernge rrtian adanya “ancaman” yang dilaku rkan serse rorang te rrhadap 

orang lain yang me rnimburlkan ganggu ran psikis bagi korbannya be rrurpa 

stre rss yang mu rncurl dalam bernturk ganggu ran fisik ataur psikis, ataur 

ke rduranya. Bu rllying dalam bahasa Indone rsia berrasal dari kata rurndurng 

dan merrurndurng be rrarti merngganggu r, me rngursik te rrurs-me rne rrurs, 

mernyursahkan. Burllying ju rga dapat diartikan be rrurpa tindakan yang 

dilakurkan se rse rorang se rcara serngaja mermburat orang lain takurt ataur 

terrancam serhingga me rnye rbabkan korban me rrasa takurt, terrancam, ataur 

se rtidaktidaknya tidak bahagia. Jadi, Pe rrilakur Burllying adalah surb 

bagian dari perrilakur agre rsif yang me rmiliki ciri tambahan, yaitu r adanya 

ke rtidakserimbangan kerkuratan, di mana perrilakur agre rsif dilakurkan olerh 

pihak yang le rbih ku rat kerpada pihak yang le rbih lermah dan adanya 

pe rngurlangan pe rrilakur.
15

 

2. Bentuk – Bentuk Bullying 

Se rcara urmurm, ada lima jernis burllying yang te rrjadi di kalangan 

pe rlajar di serkolah – serkolah, diantaranya se rbagai berriku rt: 

1) Verrbal Bu rllying ataur Pe rrurndurngan verbal 
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Burllying se rcara ve rrbal merrurpakan tindakan bu rllying yang dilakurkan 

de rngan kata-kata, perrnyataan, jurlurkan, dan terkanan psikologis yang 

mernyakitkan ataur me rre rndahkan korban. Jernis bu rllying ve rrbal 

se rringkali tanpa sadar dilakurkan serse rorang. Biasanya banyak pe rlakur 

pe rrurndurngan ve rrbal ini berrdalih bahwa merrerka hanya se rdang 

merlontarkan lerlurcon ataur hanya be rrcanda. Merskipurn se rring 

direrme rhkan, terrnyata perrurndurngan ve rrbal mermiliki erfe rk jangka 

panjang dan sangat me rmberkas pada korbannya. Bu rllying ve rrbal 

biasanya me rmburat siswa mernjadi takurt berrbicara atau r 

mernge rmurkakan pe rndapat dan tampil di mu rka urmurm karerna traurma 

pada tanggapan ataur urcapan burrurk yang pe rrnah diterrimanya dari 

orang lain. 

2) Physical Burllying ataur Pe rrurndurngan Fisik  

Jernis burllying yang ke rdura adalah burllying fisik. Be rrbe rda jau rh 

de rngan tanda-tanda burllying se rcara ve rrbal, burllying fisik dapat 

merninggalkan berkas yang kasatmata dan mu rdah terrlihat olerh orang 

lain, misalnya lu rka, me rmar ataur be rngkak. Pe rnindasan fisik tidak 

hanya be rrurpa purkurlan ataur aksi yang me rninggalkan be rkas ataur lurka 

pada turburh korbannya. Bu rllying fisik ju rga ju rga dapat be rrurpa 

pe rnghadangan di terngah jalan, merngge rrtak derngan me rmbawa 

rombongan, ataur me rlermpari korban de rngan be rnda-be rnda ke rcil. 

Pe rlakur burllying fisik biasanya e rmosional/ termpe rramerntal dan 
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kurrang be rre rmpati derngan lingku rngan se rkitarnya. Ada ke rmurngkinan 

be rsar perlaku r burllying ini akan ce rnderrurng me rlaku rkan tindakan 

kriminal di kermurdian hari. 

3) Social Burllying ataur Pe rrurndurngan Sosial 

Social Burllying ataur Pe rrurndurngan Sosial adalah be rnturk pernindasan 

yang dilakurkan olerh se rkerlompok orang te rrhadap serorang individu r. 

Contoh bu rllying sosial antara lain pe rngurcilan ataur intimidasi tidak 

langsu rng yang dilaku rkan sercara berrke rlompok terrhadap se rse rorang. 

Korban social burllying atau r pe rrurndurngan sosial biasanya akan 

merngalami kersurlitan dalam berrte rman dan se rring me rnye rndiri. 

4) Cyberr Bu rllying ataur Pe rrurndurngan Du rnia Maya 

Pe rrurndurngan je rnis ini dilakurkan derngan mernggurnakan te rknologi 

digital. Cybe rr burllying te rrmasurk jernis baru r di kalangan perlajar serjak 

merdia sosial dan inte rrnert merrerbak. Me rskipurn terrgolong baru r, 

burllying je rnis ini terrmasurk sangat marak di kalangan pe rlajar. 

Murncurlnya hate rr ataur orang yang su rka me rmberri urjaran bu rrurk karerna 

rasa tidak su rka di merdia sosial, me rrurpakan salah satur contoh dari 

pe rrurndurngan yang dilaku rkan merlaluri durnia maya. 

5) Se rxural Bu rllying ataur Pe rrurndurngan Se rksural 
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Se rxural harassme rnt ataur pe rlercerhan se rksural ju rga dapat dikatergorikan 

se rbagai bu rllying kare rna perlakurnya me rmiliki motif berrte rndernsi 

ne rgatif.
16

 

3. Faktor – Faktor Penyebab Terjadinya Bullying 

Pe rrilakur burllying me rrurpakan fe rnomerna yang tidak hanya te rrjadi di 

lingkurngan se rkolah formal, tertapi jurga dapat terrjadi di berrbagai institursi 

pe rndidikan, terrmasurk pondok persantrern. Adapurn faktor - faktor yang 

mernjadi pernye rbab te rrjadinya Burllying di pondok persantrern, diantaranya 

yaitur:  

1) Jaurh dari perngawasan orang tura, santri berrasal dari berrbagai wilayah 

de rngan burdaya dan adat yang tidak sama. Se rhingga para santri yang 

tidak mermpurnyai ke rmampuran sosialisasi yang baik akan kersurlitan 

urnturk berrsosialisasi derngan lingkurngan yang barur.  

2) Banyaknya atu rran–aturran yang dite rtapkan di persantrern, dianggap 

kakur dan kurrang e rfe rktif merngaturr perrilaku r nergatif para santri. Me rski 

aturran terrse rburt dimaksurdkan urnturk merningkatkan kerdisiplinan 

santri, namurn hal ini malah dianggap se rbagai pe rnge rkangan.   

3) Pe rrburatan serpe rrti itur se rring diurlang-urlang tanpa adanya pe rrlaku ran 

ataur pe rnanganan khu rsurs dari pe rsantre rn, kare rna perngawasan dan 

pe rmbinaan yang ku rrang internsif terrhadap santri yang terrlibat 
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burllying, te rrke rsan cernderrurng me rmbiarkan burllying te rrjadi di 

lingku rngan pe rsantre rn.
17

 

4. Dampak Perilaku Bullying  

   Dampak burllying tidak hanya dirasakan olerh para korban saja, 

pe rlakur burllying jurga me rndapat dampak yang ne rgatif te rrhadap dirinya 

dan lingkurngannya. Dampak bagi pe rlakur burllying diantaranya pe rlakur 

burllying me rmpurnyai e rmpati yang minim dalam interraksi te rrhadap 

sosial. Burkan hanya e rmpatinya saja yang be rrmasalah tapi jurga 

pe rrilakurnya purn tak normal. Pe rrilakur yang hipe rraktif dan pro-sosial 

saling berrkaitan derngan tindakan perlakur burllying terrhadap lingkurngan 

dise rkitarnya. Pe rlakur burllying me rmiliki tingkat gangguran ke rse rhatan 

merntal terrurtama ge rjala ermosional yang le rbih tinggi dibandingkan 

de rngan korban burllying.
18

 

       Dampak bagi korban burllying se rpe rrti merngalami kerke rrasan fisik 

dan jurga ve rrbal. Tindakan serpe rrti ini dapat mernjadi traurma 

be rrkerpanjangan bagi korban. Tidak hanya trau rma saja yang dialami 

korban burllying, hasil be rlajar akadermik ju rga sangat te rrperngarurh akibat 

korban burllying. Ke rke rrasan fisik yang dite rrima olerh korban burllying 

diantaranya se rring te rrisolasi sercara sosial, tidak me rmpurnyai terman 
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de rkat, tidak mermiliki hurburngan baik de rngan orang tu ra, kerse rhatan 

merntal yang me rnurrurn, dan yang paling bu rrurk burllying dapat 

merngakibatkan derpre rsi hingga me rmicur burnurh diri.
19

 

     Jika dilihat dari pe rrnyataan diatas, dampak burllying ini tidak 

hanya me rnyasar pada korbannya saja tapi ju rga pada perlakur burllying. 

Tindakan burllying ini tidak bisa dibe rnarkan apapurn alasannya. Apalagi 

tindak burllying ke rpada anak mernimburlkan dampak yang sangat be rsar 

urnturk masa derpannya ke rlak. Di u rsia merre rka harursnya dipe rnurhi de rngan 

pe rrasaan bahagia dan se rnang se rlalur burkan dipernurhi derngan pe rrasaan 

terrte rkan yang timbu rl dari lingku rngannya. Hal ini akan me rnanamkan 

traurma yang me rndalam pada diri anak. 
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